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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Beton merupakan material yang sering digunakan dalam pembangunan. 

Semua komponen dalam suatu bangunan dapat dibuat dari beton, mulai dari 

pondasi sampai atap. Karena sifatnya yang dapat di desain sesuai keinginan 

(bentuk dan mutu dapat disesuaikan), penggunaan beton mayoritas digunakan 

dalam pembangunan infrastrukur. 

Di era yang semakin maju ini, banyak inovasi-inovasi yang dilakukan. 

Dalam hal beton, inovasi pun banyak dilakukan. Mulai dari peningkatan mutu 

beton, pembuatan beton prategang, sampai pembuatan beton pracetak. 

Pelat merupakan komponen dalam bangunan yang menjadi pengaku 

bangunan dan dibuat untuk menerima beban mati (DL dan SDL) dan beban hidup 

(LL). Dalam pembuatannya, pelat terus dikembangkan. Mulai dari bahan kayu 

yang masih dipergunakan sampai sekarang, sampai ke pelat pracetak. Pelat 

pracetak diciptakan untuk memudahkan pengerjaan pengadaan pelat pada 

bangunan. Namun demikian, pelat konvensional masih eksis digunakan sampai 

sekarang. 

Pada tugas akhir ini akan dilakukan análisis perbandingan antara pelat 

konvensional dengan pelat pracetak dan desain pelat konvensional yang akan 

dibandingkan dengan pelat pr acetak yang telah dibuat di pabrik. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari pembahasan penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendesain pelat konvensional dengan mengacu pada pelat pracetak, yaitu 

dengan mutu beton yang sama. 

2. Menganalisis perbandingan antara pelat konvensional dan pelat pracetak. 

3.   Membandingkan pelat yang lebih ekonomis. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Analisis terhadap perbandingan antara pelat konvensional dan pelat pracetak. 

2. Pelat pracetak yang digunakan adalah jenis HCS (Hollow Core Slab) dari BEP 

(Beton Elemindo Perkasa) tanpa topping (non screading). 

3. Jenis beban yang bekerja pada model struktur tersebut adalah: 

a. Beban mati (DL), yaitu beban mati akibat berat sendiri. 

b. Beban mati tambahan (SDL), yaitu beban mati tambahan yang bukan berat 

sendiri. 

c. Beban hidup (LL) 

4. Beban hidup yang bekerja pada pelat lantai adalah 1000 kg/m
2
 dan pada pelat 

atap beton adalah 125 kg/m
2
. 

5. Fungsi bangunan sebagai gudang.  

6. Bangunan 2 lantai. 

7. Mutu beton untuk desain pelat konvensional dan pelat pracetak yaitu fc’ = 40 

MPa. 

8. Program yang digunakan untuk menentukan gaya-gaya dalam struktur yang 

akan dibahas adalah SAP2000 v.10. 

 

1.4 Sistematika Penelitian 

 Sistematika penelitian adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II Tinjauan Literatur, berisi Beton, Pelat, Perbandingan Keuntungan dan 

Kerugian Pelat Konvensional dan Pelat Pracetak, Metode Perhitungan Pelat 

Konvensial, Pemasangan.  

BAB III Pemodelan, Data Beban dan Desain Awal, berisi Pemodelan Struktur 

Bangunan, Data Pembebanan, Desain Awal Pelat Konvensional, Desain Pelat 

Pracetak, Pemodelan dan Input Struktur Bangunan pada SAP2000 v.10. 

BAB IV Pembahasan, berisi Perbandingan Hasil Analisis SAP2000 v.10, 

Perencanaan pada Pelat Konvensional (Pelat Satu Arah), Perencanaan pada Pelat 

Pracetak, Analisis Biaya. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi Kesimpulan dan Saran hasil dari penelitian/ 

penulisan Tugas Akhir. 

 

1.5 Lisensi Perangkat Lunak (Jika ada) 

 Sifat lisensi perangkat lunak yang digunakan dalam Tugas Akhir ini 

adalah SAP2000 v.10 dengan sifat lisensi akademik, atas nama Laboratorium 

Komputer Pusat Universitas Kristen Maranatha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


